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Abstract - Weather forecasting is the application of science and
technology to estimate a state of the atmosphere in the future and
will occur in a certain area. In this study, weather forecasting in
the Blitar City area uses the Hopfield Algorithm Artificial Neural
Network which can be used to identify patterns of numbers and
letters using classification techniques. The weather criteria used in
this method are wind speed, temperature, humidity and air
pressure. The collected morning, afternoon and evening data are
classified according to the expected target output, i.e. rainy, sunny
and cloudy. From the collection of 21 data that was carried out, it
resulted in a match with the target weather of 76% accuracy and
an error rate of 24%.

Keywords — Artificial Neural Network, hopfield algorithm, weather
forecasting.

Abstrak — Prakiraan cuaca merupakan penerapan ilmu
pengetahuan dan juga teknologi untuk memperkirakan suatu
keadaan atmosfer di waktu yang akan mendatang dan terjadi di
suatu wilayah tertentu. Dalam penelitian ini prakiraan cuaca di
wilayah Kota Blitar menggunakan Jaringan syaraf tiruan
algoritma hopfield yang dapat digunakan untuk mengenli pola
angka dan hurufdengan menggunakan teknik klasifikasi. Kriteria
cuaca yang digunakan dalam metode ini yaitu kecepatan angin,
suhu, kelembaban dan tekanan udara. Data pagi, siang dan
malam yang dikumpulkan di klasifikasikan dengan output target
yang diharapkan vyaitu hujan, cerah dan berawan. Dari
pengumpulan 21 data yang dilakukan menghasilkan kecocokan
dengan cuaca target sebesar akurasi 76% dan error rate sebesar
24%.

Kata Kunci— JST, algoritma hopfield, prakiraan cuaca.

I. Pendahuluan

Iklim merupakan kumpulan kondisi cuaca yang kemudian
disusun dan dihitung dalam bentuk rata-rata kondisi cuaca
dalam kurun waktu tertentu. Cuaca dan iklim merupakan dua
kondisi yang hampir sama tetapi ada perbedaan pada kurun
waktu. Sedangkan cuaca merupakan kondisi atmosfer yang
terjadi pada luasan wilayah sempit dengan rentang waktu
singkat [1]. Kota Blitar merupakan salah satu daerah di wilayah
Provinsi Jawa Timur yang secara geografis terletak diujung
selatan Jawa Timur dengan ketinggian 156 dari permukaan air
laut. Pada koordinat 112¢ 14 - 112¢ 28 Bujur Timur dan 82 -
8220 Lintang Selatan, memiliki suhu udara cukup sejuk rata-
rata 24° C - 34 C. Secara topografi, Kota Blitar berada di
ketinggian 150-200 meter dari permukaan laut. Sedangkan rata-
rata kemiringan lahan di Kota Blitar adalah antara 0-2%,
kecuali pada daerah utara yang kemiringan lahannya berkisar

kemiringan 2 - 15%. Luas lahan sawah di Kecamatan
Sananwetan Kota Blitar yaitu 425 hektar atau sekitar 40% dari
total luas baku di Kota Blitar lebih besar di bandingkan dengan
Kecamatan Kepanjen Kidul dan Kecamatan Sukorejo.

Ada beberapa pekerjaan yang sangat bergantung pada keadaan
cuaca vaitu pertanian, kelautan, dan penerbangan. Pertanian
menjadi salah satu sektor di wilayah Kecamatan Sananwetan,
Kota Blitar. Para petani sebagai pembudidaya dapat
menyesuaikan pertaniannya dengan mengikuti arah musim.
Terdapat tiga pembagian musim tanam padi, pertama yaitu
musim tanam utama, dilaksanakan pada saat musim penghujan,
baik ditanah basah (tanah yang pengairannya bagus) dan tanah
kering (tadah hujan) yang terjadi pada bulan November,
Desember, Januari, Februari, dan Maret. Kedua, musim tanam
gandu, pelaksanaan musim tanam ini tidak mendapatkaan
pengairan, tetapi mengandalkaan air hujan atau tadah hujan
yang terjadi pada bulan April, Mei, Juni dan Juli. Ketiga, musim
tanam kemarau dilakukan dengan sistem pengairan atau
irigasinya harus lancar yang terjadi pada bulan Agustus,
September dan Oktober [2].

Berdasarkan survey dan wawancara yang dilakukan oleh
peneliti tanggal 12 februari 2023 oleh seorang petani wilayah
Sananwetan yang menghasilkan data bahwasannya seorang
petani tersebut ingin menanami tanaman padi tetapi
dikarenakan cuaca yang berubah-ubah, petani menjadi bingung
menentukan kapan waktu yang tepat turun ke sawah untuk
memulai musim tanam. Pada cuaca ekstrem saat hujan air yang
jatuh melebihi kapasitas tanah untuk menampung air sehingga
terjadi banjir yang membuat busuk padi. Begitupun sebaliknya,
jika kemarau, panas yang sangat terik dan berlangsung terus-
menerus dalam waktu yang lama menyebabkan sawah
mengalami kekeringan sehingga membuat tanaman tidak dapat
bertumbuh dengan normal [3]. Hal ini juga berhubungan erat
dengan ketersediaan pangan, karena berpengaruh pada gagal
panen yang bisa saja disebabkan oleh kekeringan maupun
banjir dan faktor lainya yang bisa disebabkan oleh cuaca.
Pengamatan terhadap kondisi cuaca menjadi penting untuk
menunjang berbagai kegiatan, salah satunya di Kecamatan
Sananwetan Kota Blitar sehingga perlu dilakukannya
forecasting [4].

Forecasting atau peramalan sering dilakukan dalam berbagai
bidang kehidupan manusia, seperti peramalan cuaca.
Forecasting atau peramalan adalah kegiatan untuk
memprediksi atau memperkirakan hal yang akan terjadi pada
masa mendatang berdasarkan data-data masa lalu [5].

Salah satu penelitian mengenai perkiraan cuaca yaitu
menngunakan metode Jaringan Syaraf Tiruan (JST) [6].
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Jaringan Syaraf Tiruan (JST) lebih cocok digunakan untuk
memodelkan sistem yang kompleks seperti pada bidang
pertanian [7]. Jaringan Syaraf Tiruan (JST) dapat digunakan
untuk memodelkan hubungan yang kompleks antara input dan
output untuk menemukan pola-pola pada data [8]. Jaringan
Syaraf Tiruan memiliki 3 karakteristik utama yaitu arsitektur
jaringan, algoritma jaringan dan fungsi aktivasi [9].

Berdasarkan hasil penelitian yang pernah dilakukan pada
prediksi cuaca menggunakan algoritma Hopfield di cilacap
dengan akurasi hasil prediksi. Jadi model ini applicable dalam
prediksi cuanca [7]. Hal ini sejalan dengan penelitian yang
melakukan penerapan jaringan syaraf tiruan metode Hopfield
untuk prediksi cuaca di Kota Palangkaraya, hasilnya penerapan
metode Hopfield untuk prakiraan cuaca di  Wilayah
Palangkaraya dengan data pagi sebanyak 78 yang terdiri dari
data pagi, siang, dan malam. Setelah data dilakukan pengujian
maka terlihat bahwa metode ini mampu memberikan akurasi
sebanyak 64% dan error sebesar 36% [9]. Pada dasarnya
jaringan Hopfield merupakan jaringan single layer karena
jaringan Hopfield memiliki struktur umpan balik sehingga
jaringan Hopfield efektif untuk berperilaku sebagai jaringan
multilayer. Salah satu penerapan jaringan syaraf tiruan
menggunakan metode Hopfield adalah pemodelan prakiraan
cuaca. Berdasarkan penjelasaan di atas, terlihat bahwa jaringan
syaraf tiruan juga memiliki keterkaitan dalam prakiraan cuaca.
Dalam hal ini, peneliti mengambil judul Penerapan Jaringan
Syaraf Tiruan Untuk Prakiraan Cuaca di Wilayah Kota Blitar
Menggunakan Metode Algoritma Hopfield”.

I1. Metode Penelitian

A Metode

Penellitian ini dilakukan dengan algoritma hopfield untuk
menerapkan unsur-unsur cuaca kel ilmu statistika supaya
diperoleh prakiraan cuaca sesuai yang dike helndaki [10].
Langkah awal dari procelssing systelm yaitu menentukan
fungsi bipolar thershold untuk menentukan input (x), kemudian
menentukan fungsi target, fungsi aktivasi, serta fungsi yang
digunakan yaitu fungsi bipolar symeltric hard limit. Terakhir
adalah mellakukan fungsi bobot untuk inisialisasi bobot.
Penggunaan flowchart dapat menunjukkan alur perolehan data
secara kelseluruhan dilakukan oleh sistem. Flowchart
melrupakan deskripsi secara grafik dari prosedur yang sudah
disusun.

Gambar 1 Flowchart Processing System

dapat dikeltahui bahwa proses pada sistelm flowchart diawali
dari processing system dengan menentukan fungsi bipolar
threshold untuk menentukan fungsi input (x). Berikutnya yaitu
menentukan fungsi target dan fungsi aktivasi, adapun fungsi
yang digunakan adalah fungsi bipolar hard limit. Untuk
melakukan pelmilihan fungsi bobot maka inisialisasi bobot.
Selanjutnya dilakukan klasifikasi untuk melndapatkan nilai
outputnya. Apabila nilai output yang dipelrolelh masih bellum
konvelrgeln maka nilai outputnya akan dijadikan nilai input
untuk diklasifikasi ulang sampai didapatkan konvelrgeln.
Seltellah  nilai  output konvelrgeln, akan dilakukan
pelrbandingan nilai output delngan nilai targelt.

B. Tahapan Penelitian

Tahapan atau langkah dalam penelitian dalam penerapan
jaringan syaraf tiruan untuk prakiraan cuaca di wilayah Kota
Blitar menggunakan metode algoritma hopfield yaitu sebagai
berikut :

‘ Identifikasi Masalah

4

Pengumpulan Data

2

Pengolahan Data Dan Klasifikasi

Hasil Dan pembahasan

2

Pengujian Sistem Hitung
Sederhana

Gambar 2. Tahapan Penelitian

I11. Hasil dan Pembahasan

A. Hasil

Penerapan jaringan syaraf tiruan untuk prakiraan cuaca dengan
metode algoritma hopfield ini bertujuan untuk membantu
perhitungan petani dalam memprakiraan cuaca di wilayah
kecamatan Sananwetan kota Blitar. Penelitian ini dilakukan
dengan mengumpulkan data-data unsur cuaca pada pagi, siang
dan malam [11]. Unsur cuaca yaitu kecepatan angin, suhu,
kelembapan dan tekanan udara yang ada di Sanan wetan.
Setelah data terkumpul data tersebut di hitung dengan
menggunakan algoritma hopfield serta di klasifikasi sehingga
menghasilkan output vaitu hujan, cerah dan berawan
[12].Setelah data diklasifikasi dengan metode algoritma
hopfiled maka didapatkan hasil 5 data konvergen sebagai
berikut :
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Tabel 1. Hasil output target dari perhitungan klasifikasi

Tabel.3 kecocokan antara cuaca asli dengan cuaca dari MSN

Hasil output target dari perhitungan klasifikasi keseluruhan dari
data cuaca pagi, siang dan malam

Tabel.2 kecocokan antara cuaca asli dengan cuaca target

Nilai Nilai
Waktu Input Output Cuaca
Pagi 0,-1,1,0 1,-1,1,-1 | Berawan
Pagi 0,-1,1,0 1,-1,1,-1 | Berawan
Pagi 0,-1,1,0 1,-1,1,-1 | Berawan
Pagi 0,0-1,1 -1,1,-1,1 | Hujan
Pagi 0,-1,1,0 1,-1,1,-1 | Berawan
Pagi -1,1,-1, -1 -1,1,-1,1 | Hujan
Pagi 0,-1,1,0 1,-1,1,-1 | Berawan
Siang -1,0,0,1 -1,1,-1,1 | Hujan
Siang -1,0,0,1 -1,1,-1,1 | Hujan
Siang 0,-1,1,0 1,-1,1,-1 | Berawan
Siang 1,-1,1,-1 1,-1,1,-1 | Berawan
Siang 0,-1,1,0 1,-1,1,-1 | Berawan
Siang 1,-1,1,-1 1,-1,1,-1 | Berawan
Siang -1,1,0,0 -1,1,-1,1 | Hujan
Malam -1,0,0,1 -1,1,-1,1 | Hujan
Malam 0,-1,1,0 1,-1,1,-1 | Berawan
Malam -1,1,0,1 -1,1,-1,1 | Hujan
Malam 0,-1,10 1,-1,1,-1 | Berawan
Malam 0,-1,1,0 1,-1,1,-1 | Berawan
Malam 1,-1,1,-1 1,-1,1,-1 | Berawan
Malam 0,-1,1,0 1,-1,1,-1 | Berawan

Data yang telah di ketahui kemudian di bandingkan untuk
mengetahui kecocokan dengan antara cuaca asli dengan cuaca
target yang ada di web msn.com. Berikut tabel hasilnya :

Waktu mlpl)ilt O’:IJItI;lIJ t Konvergen Waktu OltljltISlIJ t Cuaca Cu?\(/:lg’\l? an Keterangan
Pagi 1,1,0,-1 0,-1,1,0 Pagi 1,-1,1,-1 | Berawan Berawan Benar
Pagi 1,1,0,-1 0,-1,1,0 Pagi 1,-1,1,-1 | Berawan Berawan Benar
Pagi 1,1,0-1 0,-1,1,0 Pagi 1,-1,1,-1 | Berawan Berawan Benar
Eag! b A 1‘11 8v 011'11(1) Pagi -1,1,-1,1 | Hujan Cerah Salah
PZQ: FRE 111 K Pagi 1,-1,1,-1 | Berawan Berawan Benar
9! » o Tl onvergen Pagi -1,1,-1,1 | Hujan Berawan | Salah
Pagi 1,1,0,-1 0,-1,1,0 .
Siang 0111 1,001 P§g| 1,-1,1,-1 Be(awan Cerah Salah
Siang 11-1.0 1001 Siang -1,1,-1,1 Hu1_an Cer_ah Salah
Siang 1,1,0,-1 0,-1,1,0 Siang -1,1,-1,1 | Hujan Hujan Benar
Siang 0,01,-1 1,-1,1,-1 | Konvergen Siang 1,-1,1,-1 | Berawan Berawan Benar
Siang 1,0,-1,-1 0,-1,1,0 Siang 1,-1,1,-1 | Berawan Berawan Benar
Siang 1,1,1,-1 1,-1,1,-1 Konvergen Siang 1,-1,1,-1 | Berawan Berawan Benar
Siang 1,0,-1,1 -1,1,0,0 Siang 1,-1,1,-1 | Berawan Berawan Benar
Malam 1,1,-1,0 -1,0,0,1 Siang -1,1,-1,1 | Hujan Hujan Benar
Malam 1,0,-1,-1 0,-1,1,0 Malam -1,1,-1,1 | Hujan Berawan Salah
Malam 0,0,-1,0 -1,1,0,1 Malam 1,-1,1,-1 | Berawan Berawan Benar
Malam 1,0-1,-1 | 0,-1,1,0 Malam -1,1,-1,1 | Hujan Hujan Benar
Malam 1,1,0,-1 | 0,-1,1,0 Malam 1,-1,1,-1 | Berawan Berawan Benar
Malam 1,0,0,-1 1,-1,1,-1 | Konvergen Malam 1,-1,1,-1 | Berawan Berawan Benar
Malam 1,0,-1,-1 | 0,-1,1,0 Malam 1,-1,1,-1 | Berawan Berawan Benar
Malam 1,-1,1,-1 | Berawan Berawan Benar

B. Pembahasan

Algoritma hopfield merupakan salah satu dari banyaknya
algoritma dalam jaringan syaraf tiruan dengan model sistem
jaringan syaraf tiruan yang dapat digunakan untuk mengenali
pola huruf atau angka. Model jaringan saraf tiruan hopfield ini
menggunakan teknik klasifikasi, fungsi energi (bobot simetris
berdiagonal utama nol (0) untuk mendapatkan output agar
mendekati atau sama dengan inputnya [13]. Jaringan syaraf
tiruan hopfield merupakan jaringan yang terhubung penuh
dimana bahwa neuron atau unit akan terhubung dengan neuron
atau unit lainya dan jaringan syaraf tiruan jenis ini tidak akan
memiliki hubungan dengan unit atau neuron nya sendiri [14].

Dalam penelitian jaringan syaraf tiruan hopfield ini,
terdapat 3 data cuaca pagi, siang dan malam [15]. Dengan
kriteria nya yaitu kecepatan angin, suhu, kelembaban dan
tekanan udara. Dengan data yang dikumpulkan selama 7 hari
menghasilkan sebanyak 21 data kriteria cuaca. Data pagi
menghasilkan data sebanyak 5 hari dengan output berawan
yaitu pada tanggal 01, 02, 03, 05 dan 07 juni. Sedangkan untuk
2 data lainya menghasilkan output hujan yaitu pada tanggal 04
dan 06 juni 2023. Pada data pagi juga menghasilkan 1 data
konvergen pada tanggal 06 Juni 2023. Data siang menghasilkan
output berawan sebanyak 4 data pada tanggal 03 - 06 juni 2023.
Sedangkan 3 data lainya menghasilkan output hujan pada
tanggal 01, 02 dan 07 juni 2023. pada data malam menghasilkan
output berawan sebanyak 5 data yaitu pada tanggal 02, 04, 05,
06 dan 07 juni 2023. Sedangka 2 data lainya menghasilkan
output hujan pada tanggal 01 dan 03 juni 2023. Hasil kecocokan
atau akurasi yaitu 76% perbandingan hasil cuaca dengan cuaca
target 16 dibanding dengan banyak data 21. Sedangkan untuk
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error rate sebesar 24% dari perbandingan hasil cuaca target 5
dengan banyak data 21.

IVV. Kesimpulan

Setelah dilakukan tahap penelitian ini, maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

1.

[1]

(2]

(3]

[4]

(5]

Jaringan syaraf tiruan hopfield menggunakan kriteria cuaca
yaitu Kecepatan angin, suhu, kelembaban, dan tekanan
udara. Data yang terdiri dari data cuaca pagi, data cuaca
siang dan data cuaca malam. Untuk mengukur
kelembababan dan suhu menggunakan alat hygrometer.
Untuk mengukur kecepatan angin dan tekanan udara
menggunakan aplikasi wind speed dan aplikasi barometer.
Terdapat tiga output jaringan yaitu hujan, cerah dan
berawan.

Pada perhitungan prakiraan cuaca menggunakan algoritma
hopfield yang dilakukan di Kota Blitar ini menghasilkan
kecocokan akurasi sebesar 76% dan error rate sebesar 26%
dengan data yang dihitung sebanyak 7 hari data cuaca pagi,
siang dan malam. Penelitian ini menghasilkan 4 perhitungan
klasifikasi yang konvergen. Data perhitungan dengan output
berawan yang dihasilkan yaitu sebanyak 14 dan data
perhitungan dengan output hujan sebanyak 7 data.
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